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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan
mozaik pada kelompok B di TK Panti Dewi Berbah Sleman. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas Kolaboratif dengan menggunakan model dari Kemmis dan Mc Taggart. Subjek dari
penelitian semua anak dari kelompok B yang berjumlah 16 anak terdiri dari 8 anak perempuan dan 8
anak laki-laki. Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan
mozaik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan mozaik pada anak
kelas B di TK Panti Dewi. Peningkatan tersebut dilihat pada saat pra tindakan keterampilan motorik
halus sebesar 48%, pada siklus I meningkat sebesar 19% dari pra tindakan menjadi 67%, pada siklus II
meningkat sebesar 18% dari siklus I menjadi 85%.

Kata kunci: keterampilan motorik halus, kegiatan mozaik, anak kelompok B

DEVELOPING FINE MOTOR SKILLS BY MOSAIC ACTIVITY
IN B CLASS OF PANTI DEWI KINDERGARTEN

BERBAH SLEMAN

Abstarct

This research aims to children’s fine motor skills by mosaic activity in B class of Panti Dewi
Kindergarten Berbah Sleman. This research is collaborative classroom action research using Kemmis
and Taggart model. The subjects of this research are all 16 students of B class which consist of 8
female students and 8 male students. The object of this research is children’s fine motor skills
development by mosaic activity. Observation and documentation used as the data collecting
technique. While descriptive qualitative and descriptive quantitative technique used as the data
analysis technique. The result of this research shows developments in Panti Dewi Kindergarten B
class students fine motor skills by mosaic activity. Those developments shown on pre action fine motor
skills by 48%, on first cycle increase by 19% from pre action became 67%, on second cycle increase
by 18% from first cycle became 85%.

Keywords: fine motor skills, mosaic activity, B class students
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PENDAHULUAN
Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak usia
sejak lahir hingga usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang
pendidikan lebih lanjut.

Saputra dan Rudyanto (2005: 3)
mengungkapkan bahwa anak TK berada pada
masa keemasan (The Golden Years) merupakkan
masa emas perkembangan anak. Anak pada usia
ini mempunyai potensi yang sangat besar untuk
distimulasi dalam segala aspek
perkembangannya. Aspek perkembangan anak
meliputi nilai agama moral, sosial emosional,
fisik motorik, kognitif, bahasa dan seni. Aspek-
aspek tersebut sangatlah penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, salah
satunya aspek fisik motorik khususnya motorik
halus.

Perkembangan fisik motorik terbagi
menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Rahyubi (2012: 222) menyatakan
berdasarkan jenisnya, aktivitas motorik
dibedakan menjadi dua, yaitu aktivitas motorik
kasar (gross motor activity) dan aktivitas
motorik halus (fine motor activity). Pada masa
anak-anak berkaitan dengan fisik motorik
terutama motorik halus anak sangat penting
dikembangkan, karena untuk melatih koordinasi
otot-otot halus dan koordinasi mata dengan
tangan. Rahyubi (2012: 222) mengukapkan
bahwa aktivitas motorik halus sebagai
keterampilan yang memerlukan kemampuan
untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-
otot kecil/halus. Contoh aktivitas motorik halus
misalnya kemampuan memindahkan benda dari
tangan, mencoret-coret, menyusun balok,
menggunting, menulis, dan sebagainya.

Sumantri (2005: 150) mengungkapkan
beberapa kegiatan pengembangan keterampilan
motorik halus anak usia dini yaitu dapat
mengurus dirinnya sendiri antara lain makan,
berpakaian, mandi, menyisir rambut, mencuci
dan mengelap tangan; dapat mengikat tali sepatu
sendiri dengan sedikit bantuan atau sama sekali
tanpa bantuan; dapat membuat berbagai bentuk
dengan menggunakan tanah liat, play dough
seperti kue-kue liat; meniru membuat garis
tegak, garis datar dan lingkaran; menirukan

melipat kertas sederhana, dan menggambar
orang yang terdiri dari dua bagian (badan dan
kepala); belajar menggunting; dapat menyalin
lingkaran dan bujur sangkar; dan menjahit
sederhana.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan pada tanggal 28 September sampai 3
Oktober 2017 di kelas B TK Panti Dewi Berbah
Sleman menunjukkan bahwa keterampilan
motorik halus anak kelompok B di TK Panti
Dewi Berbah Sleman belum berkembang
dengan  baik. Hal ini dibuktikan dengan 5 anak
yang belum dapat menggunting mengikuti garis.
Ketika waktu istirahat ada 3 anak yang belum
bisa membuka botol sendiri dan terkadang anak
selalu minta dibantu ketika akan membuka
botol. Saat akan memakai sepatu terdapat 3 anak
yang masih kesulitan menalikan sepatu. 2 anak
masih kesulitan mengancing kancing baju.
Dalam kegiatan mewarnai, terdapat masih
banyak anak yang mewarnainya keluar dari
garis, dan 3 anak masih kesulitan dalam
membuka ikatan pada bungkus makanan.

Kurang berkembangnya motorik halus
anak kelompok B di TK Panti  Dewi Berbah
Sleman disebabkan karena dalam menstimulasi
keterampilan motorik halus anak, guru di TK
Panti Dewi sering menggunakan kegiatan
menggunting, menempel, mencocok, mewarnai
dan menggambar secara berulang-ulang.
Kegiatan pengembangan motorik halus belum
disesuaikan dengan umur dan tahapan anak
sehingga menyebabkan motorik halus anak
belum berkembang dengan baik. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran di TK Panti
Dewi belum optimal. Guru seringmenggunakan
LKA dalam menstimulasi keterampilan motorik
halus, akibatnya anak kurang tertarik dengan
kegiatan yang dilaksanakan.

Salah satu cara yang dapat diterapkan
dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus anak adalah dengan kegiatan mozaik. Di
TK Panti Dewi jarang menerapkan kegiatan
mozaik sebagai pengembangan motorik halus
anak. Mozaik menurut Sumanto (2005: 87)
merupakkan cara untuk membuat suatu kreasi
dengan menempelkan potongan-potongan bahan
tertentu yang berukuran kecil. Kegiatan mozaik
di TK dapat dilakukan dengan menempelkan
potongan kertas kecil-kecil atau biji-bijian di
atas pola dan direkatkan dengan lem. Kegiatan
mozaik ini mudah dalam pelaksanaannya
dikarenakan bahan-bahan yang mudah untuk
didapatkan, seperti menyediakan potongan
kertas berwarna kecil-kecil, macam-macam biji-
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bijian, lem dan pola yang akan dimozaik. Selain
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
anak, kegiatan mozaik ini dapat meningkatkan
kesabaran anak. Dalam kegiatan mozaik ini
diperlukan kesabaran dalam proses
menempelkan objek pada pola dikarenakan
objek yang ditempel ukurannya kecil.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dijelaskan diatas, peneliti akan melakukan
kajian tentang kegiatan mozaik sebagai kegiatan
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
pada anak kelompok B di TK Panti Dewi
Berbah Sleman. Oleh karena itu peneliti
mengajukan judul penelitian “Meningkatkan
Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Mozaik Pada Anak Kelompok B di TK Panti
Dewi Berbah Sleman”.

METODE
Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan
pola kolaboratif. Model penelitian tindakan
kelas yang digunakkan pada penelitian ini
adalah model Kemmis & McTaggart. Dalam
perencanaan model ini menggunakan siklus
sistem spiral, yang masing-masing siklus terdiri
dari 4 komponen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK
Panti Dewi. TK Panti Dewi merupakan salah
satu lembaga PAUD yang ada di Kabupaten
Sleman yang beralamat di Tanjungtirto, Berbah,
Sleman. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2017/ 2018.
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Februari hingga Maret 2018.

Subjek penelitian ini adalah anak
kelompok B di TK Panti Dewi Berbah
Sleman.Jumlah subjek yaitu 16 anak, terdiri dari
8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Penelitian ini menggunakan model Kemmis &
McTaggart. Sujati (2000: 23) mengungkapkan
bahwa dalam model ini, perencanaan
menggunakan siklus sistem spiral yang masing-
masing siklus terdiri dari empat komponen yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakkan peneliti saat melaksanakan
penelitian adalah observasi dan dokumentasi.
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan
mengamati kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan mozaik. Dokumentasi dalam
penelitian berupa foto hasil karya dan foto
pelaksanaan kegiatan. Instrumen pada penelitian

ini terdiri dari 4 indikator yaitu keterampilan
jari-jemari, kecermatan, serta koordinasi tangan
dan mata. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif (Suharsimi, 2002: 209).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keterampilan motorik halus pada pra
tindakan dalam kriteria MB (Mulai
Berkembang) terdapat 5 anak dari 16 anak atau
sebesar 31%. Pada kriteria BSH (Berkembang
Sesuai Harapan) terdapat 11 anak dari 16 anak
atau sebesar 69%. Rata-rata keterampilan
motorik halus anak pada pra tindakan yaitu 48%
berada pada kriteria MB (Mulai Berkembang).

Keterampilan motorik halus pada siklus
I mengalami peningkatan yaitu dalam kriteria
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 12
anak dari 16 anak atau sebesar 75%.Pada
kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik)
terdapat 4 anak dari 16 anak atau sebesar 25%.
Rata-rata keterampilan motorik halus anak pada
siklus I mengalami peningkatan sebesar 19%
dari pra tindakan menjadi 67% berada pada
kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan).

Pada pelaksanaan siklus I belum dapat
dikatakan berhasil karena belum mencapai
indikator keberhasilan yaitu sebesar 80%,
dikarenakan saat siklus I masih terdapat kendala
pada pelaksanaannya sehingga perlu
dilakukannya siklus II guna mencapai indikator
keberhasilan. Pada pelaksanaan siklus I peneliti
dan guru kelas mengalami beberapa kendala
seperti: anak masih kesulitan dalam mengambil
bahan mozaik dengan dua jari, anak bosan dan
belum dapat menyelesaikan kegiatan mozaik
sampai selesai, anak masih belum dapat
menempel bahan mozaik sampai memenuhi
pola, dan masih banyak anak yang memerlukan
bantuan guru saat kegiatan mozaik. Dari
beberapa kendala yang ditemukan pada siklus I,
peneliti dan guru kelas berdiskusi untuk mencari
solusi agar kendala pada siklus I dapat teratasi
sehingga dapat dilakukannya perbaikan pada
siklus II. Perbaikan yang dilakukan antara lain:
anak dibimbing ketika mengambil bahan mozaik
dengan dua jari, anak diajarkan untuk menempel
bahan mozaik hingga rapi dan menutupi objek
yang akan dimozaik, memberikan variasi pada
pola dan bahan yang akan dimozaik agar anak
tidak bosan dengan kegiatan mozaik serta
memberikan motivasi anak berupa pujian dan
bintang agar anak lebih bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan mozaik. Peningkatan
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yang dilakukan yaitu mengganti bahan mozaik
pada siklus I yaitu kertas berwarna, daun
rambutan kering, daun mangga kering, biji
kedelai, kacang hijau, kacang tanah, dan jagung
pada siklus II akan diganti menggunakan pita
jepang, daun pisang kering, dan beras.

Pada siklus II dalam kriteria BSH
(Berkembang Sesuai Harapan) terdapat 1 anak
dari 16 anak atau sebesar 6%. Pada kriteria BSB
(Berkembang Sangat Baik) terdapat 15 anak dari
16 anak atau sebesar 94%. Rata-rata
keterampilan motorik halus anak pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 18% dari siklus
I menjadi 85% berada pada kriteria BSB
(Berkembang Sangat Baik). Pada siklus II rata-
rata keterampilan motorik halus anak telah
melebihi indikator keberhasilan yaitu 85%.
Sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus II.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Keterampilan Motorik
Halus Anak

No Kriteria
Pra

Tindakan
Siklus I Siklus II

Σ (%) Σ (%) Σ (%)
1 BB - - - - - -
2 MB 5 31 - - - -
3 BSH 11 69 12 75 1 6
4 BSB - - 4 25 15 94

Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi pada siklus

II terjadi peningkatan yang signifikan pada
keterampilan motorik halus anak melalui
kegiatan mozaik. Peningkatan tersebut terjadi
dikarenakan pada siklus II anak sudah hafal
dengan langkah-langkah dalam kegiatan mozaik
dan bahan yang digunakkan berbeda dari bahan
yang digunakkan pada siklus I. Bahan yang
digunakkan pada siklus II yaitu pita jepang,
daun pisang kering dan beras. Pada saat
menggunakan bahan mozaik pita jepang, anak
sudah dapat memenuhi pola dan menempel
dengan cermat. Anak-anak juga dapat
menyelesaikan kegiatan mozaik sampai selesai
tanpa bantuan guru. Walaupun tekstur pita
jepang licin namun anak-anak dapat menjumput
dengan menggunakan dua jari. Pada saat
menggunakan bahan mozaik daun pisang kering,
ketika mengambil bahan mozaik anak sudah
mampu menggunakan dua jari walaupun
terdapat anak yang kurang cermat saat
menempel di atas pola sehingga terdapat daun
pisang kering yang ditempelkan diluar garis
pola. Pada saat menggunakan bahan mozaik
beras, anak kesulitan dalam memenuhi pola

dikarenakan ketika anak mengoleskan lem,
beras yang telah ditempel ikut menempel pada
tangan anak sehingga dalam menyelesaikan
kegiatan mozaik dibantu oleh guru. Namun
terdapat anak sudah mampu memenuhi pola
dikarenakan anak berhati-hati saat mengoleskan
lem agar beras tidak menempel kembali ke
tangan. Pada siklus II hasil observasi sudah
melebihi indikator keberhasilan sehingga
penelitian ini dihentikan pada siklus II
dikarenakan telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80%.

Salah satu faktor yang menyebabkan
penelitian ini mencapai indikator keberhasilan
yaitu karena pada setiap pertemuan, pola dan
bahan mozaik selalu berbeda sehingga
membangkitkan rasa ingin tahu pada anak. Pada
setiap pertemuan anak-anak sangat antusias dan
tertantang untuk dapat menyelesaikan agar anak
dapat melihat hasil mozaik setelah selesai. Hal
tersebut sesuai dengan salah satu prinsip-prinsip
perkembangan keterampilan motorik halus yang
dikemukakan oleh Sumantri (2005: 147) yaitu
kreatif dan inovatif. Aktivitas kreatif dan
inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik,
membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi
anak untuk berfikir kritis dan menemukan hal-
hal baru.

Pada penelitian ini keterampilan
motorik halus anak ditingkatkan melalui
kegiatan mozaik. Kegiatan mozaik pada
penelitian ini yaitu dengan menempelkan bahan
mozaik yang berupa potongan bahan yang
berukuran kecil pada pola di atas kertas HVS
hingga memenuhi pola tersebut. Hal ini
sependapat dengan Sumanto (2005: 87) yang
mendefinisikan mozaik yaitu suatu cara
membuat kreasi gambar atau lukisan dengan
cara menempelkan/merekatkan potongan-
potongan bahan tertentu yang ukurannya kecil-
kecil, pada saat pengerjaan setiap teserae yang
ditempelkan harus menutup rapat permukaan
bidang dasarn. Bahan mozaik yang digunakan
dalam kegiatan mozaik ini yaitu kertas
berwarna, pita jepang, daun kering, dan biji-
bijian seperti kacang hijau, kacang kedelai,
kacang tanah, dan jagung. Menurut Sumanto
(2005: 88) bahan dalam kegiatan mozaik dapat
berupa bahan alam yaitu biji-bijian seperti
kacang hijau, kulit kacang, padi dan bahan
buatan berupa aneka kertas berwarna, manik-
manik, dan monte.

Kegiatan mozaik dapat melatih
keterampilan motorik halus anak antara lain:
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keterampilan jari-jemari anak, ketika anak
menjumput bahan mozaik secara berulang-ulang
dapat melatih jari-jemari anak menjadi lebih
lentur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Jamaris (2006: 7) perkembangan motorik halus
ditekankan pada koordinasi gerakan motorik
halus yang berkaitan dengan kegiatan
meletakkan atau memegang suatu objek dengan
jari-jari tangan. Dengan kegiatan mozaik anak
dilatih dalam mengkoordinasikan tangan dan
mata, sesuai pendapat Saputra dan Rudyanto
(2005: 115) yang menyebutkan bahwa tujuan
keterampilan motorik halus yaitu mampu
mengkoordinasikan tangan dan mata, seperti
saat anak menempelkan satu persatu bahan
mozaik hingga menutupi pola. Selain itu dengan
kegiatan mozaik dapat meningkatkan
kecermatan anak karena saat menempelkan
bahan mozaik anak harus cermat agar dapat
menempel dengan rapi dan tidak keluar dari
pola. Selain untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus, kegiatan mozaik dapat digunakan
untuk mengendalikan emosi anak. Ketika
melakukan kegiatan mozaik anak harus sabar
agar dapat menyelesaikan kegiatan sampai
selesai. Dengan berbagai macam warna, bahan
seperti menggunakan biji-bijian, kertas berwarna
serta daun kering dan berbagai bentuk pada
bahan mozaik dapat mengenalkan pada macam-
macam warna dan bentuk. Hal ini sependapat
dengan Yenni (2012) yang mengungkapkan
tentang manfaat mozaik yaitu melatih motorik
halus anak, mengendalikan emosi, serta
pengenalan bentuk dan warna bagi anak.

Dalam melaksanakan kegiatan mozaik
telah melakukan langkah-langkah dalam
kegiatan mozaik sesuai dengan teori Sumanto
(2005: 90). Pada pelaksanaan kegiatan mozaik,
guru terlebih dahulu menyiapkan pola gambar,
alat, dan bahan. Selanjutnya guru mencontohkan
cara menempel bahan mozaik ke atas pola
hingga memenuhi pola.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa keterampilan motorik
halus anak kelas B di TK Panti Dewi dapat
ditingkatkan melalui kegiatan mozaik.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil
observasi yang diperoleh pada pra tindakan dan
setelah siklus II. Pada pra tindakan rata-rata
keterampilan motorik halus anak sebesar 48%,
meningkat pada siklus I sebesar 19% menjadi

67%. Kemudian pada siklus II meningkat
sebesar 18% menjadi 85%.

Adanya peningkatan antara siklus I dan
siklus II dikarenakan peneliti menggunakan
berbagai macam pola dan bahan mozaik. Pada
siklus I peneliti dan guru kelas menggunakan
bahan mozaik seperti kertas berwarna, biji-bijian
(kacang hijau, kacang kedelai, kacang tanah, dan
jagung), serta daun rambutan dan daun mangga
kering. Pada siklus II peneliti dan guru kelas
menggunakan pita jepang, daun pisang kering,
dan beras.

Kegiatan mozaik menggunakan
berbagai variasi bahan mozaik seperti pita
jepang, kertas berwarna, berbagai macam daun
kering dan biji-bijian lebih menarik bagi anak.
Tidak hanya bahan mozaik, tetapi pola yang
menarik akan membuat anak merasa tertantang
untuk dapat menyelasaikan agar anak dapat
melihat hasil mozaik setelah selesai. Anak-anak
terlihat antusias pelaksanaan kegiatan mozaik
ini. Anak sudah dapat menjumput benda kecil
dengan dua jari serta cermat dalam menempel
bahan mozaik didalam pola. Koordinasi mata
dan tangan anak juga mengalami peningkatan,
dapat dilihat dari anak mampu menempelkan
bahan mozaik sampai memenuhi atau menutupi
pola. Dengan kegiatan mozaik, anak belajar
mengendalikan emosi karena dibutuhkan
kesabaran untuk dapat menyelesaikan kegiatan
mozaik. Selain itu, pola dan bahan mozaik pada
setiap pertemuan berbeda sehingga anak tidak
cepat bosan.
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